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ABSTRAK 

 

Pertunjukan Kolaborasi Seni “Melumat Limit” merupakan wadah berkesenian yang 

mengkolaborasikan lebih dari satu cabang seni yang direalisasikan menjadi sebuah 

pertunjukan. “Melumat Limit” dimaknai dengan melawan dan mengalahkan batasan-

batasan yang ada namun tidak benar-benar menghilangkannya. Penciptaan ini 

menjelaskan langkah-langkah pengelolaan suatu pertunjukan khususnya Pertunjukan 

Kolaborasi Seni “Melumat Limit”. Metode yang digunakan penulis pada penciptaan 

Pertunjukan Kolaborasi Seni “Melumat Limit” adalah kualitatif dengan pendekatan 

manajemen acara, dramaturgi kontemporer dan estetika. Penciptaan ini bertujuan untuk 

memberikan ruang alternatif bagi seniman dan penonton dalam menyelenggarakan 

sebuah pertunjukan, sebagai salah satu cara mengartikulasikan seni, dan sebagai 

referensi pembelajaran mengenai proses penciptaan pertunjukan kolaborasi seni. 

Sebuah penciptaan pertunjukan seni secara singkat terbagi menjadi tiga tahap, yaitu 

pra-produksi, produksi atau pengelolaan teknis, dan pascaproduksi. Banyak tahapan 

yang dilakukan untuk mewujudkan sebuah pertunjukan kolaborasi seni. Pengetahuan 

tentang perlengkapan juga termasuk hal yang harus diperhatikan, mengingat beragam 

jenis perlengkapan yang harus sesuai dengan kebutuhan. 

 

Kata kunci : Pertunjukan Kolaborasi, Kolaborasi Seni, Melumat Limit. 
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ABSTRACT 

 

The Art Collaboration Performance "Melumat Limit" is an art platform that 

collaborates more than one branch of art that is realized into a performance. "Melumat 

Limit" is interpreted as fighting and defeating existing boundaries but not completely 

eliminating them. This creation explains the steps of managing a performance, 

especially the Art Collaboration Performance "Melumat Limit". The method used by 

the author in the creation of the Performing Arts Collaboration "Melumat Limit" is 

qualitative with an approach to event management, contemporary dramaturgy and 

aesthetics. This creation aims to provide an alternative space for artists and audiences 

in organizing a performance, as a way of articulating art, and as a reference for 

learning about the process of creating an art collaboration performance. A 

performance art creation is briefly divided into three stages, namely pre-production, 

production or technical management, and post-production. Many stages are carried 

out to realize an art collaboration performance. Knowledge of equipment is also 

something that must be considered, considering the various types of equipment that 

must be in accordance with the needs. 

 

Keywords: Performance Collaboration, Art Collaboration, Melumat Limit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pertunjukan seni atau yang dikenal juga dengan sebutan pagelaran 

merupakan sebuah acara yang melibatkan berbagai bidang seni. Pertunjukan 

kolaborasi seni yang akan diwujudkan oleh penulis ialah sebuah pertunjukan 

seni yang menjalin interdisiplin antar bidang seni; seni rupa, seni pertunjukan, 

dan seni media rekam. Memadukan beberapa cabang seni merupakan sebuah 

upaya untuk memperkaya unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah pertunjukan 

seni (Martono, 2012:19). Salah satu unsur penting dalam penciptaan sebuah 

pertunjukan seni atau pagelaran adalah ruang untuk pelaksanaannya. 

Pertunjukan kolaborasi seni “Melumat Limit” akan dilaksanakan pada sebuah 

ruang alternatif atau ruang baru.  

Ruang untuk berkesenian saat ini terus berkembang seiring dengan 

berkembangnya kesenian di Indonesia. Ruang seni merupakan wadah bagi 

seniman untuk mempresentasikan karyanya. Dengan berkembangnya kesenian 

di Indonesia yang cukup pesat maka dari itu banyak seniman yang 

membutuhkan ruang alternatif dalam proses berkesenian. Sebuah ruang 

alternatif dapat dikatakan sebagai ruang baru, sebagai ruang baru secara psikis 

harus dikondisikan sebagai ruang kesenian yang interaktif dan kreatif. 

(Martono, 2012:29). Menurut Wisetrotomo (2020: 2) Kehidupan seni di 

Indonesia berada dalam tantangan baru, yaitu ruang penciptaan yang semakin 

tidak terbatas dan karena itu membutuhkan cara yang baru untuk bisa 

memberikan pengetahuan yang kontekstual dan berguna bagi masyarakat. Cara 

baru yang dimaksud adalah pengetahuan tata kelola seni atau manajemen seni.  

Mengelola ruang seni alternatif adalah salah satu cara untuk mencari 

ruang apresiasi bagi sebuah karya kolaborasi seni. Penciptaan karya dengan 

judul “Melumat Limit’” ini adalah pertunjukan kolaborasi seni yang akan 

diselenggarakan dengan harapan dapat memberikan ruang alternatif bagi para 
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seniman. 

Salah satu faktor yang melatar belakangi pertunjukan seni yang bersifat 

kolaborasi ini adalah berdasarkan pengalaman pribadi penulis yang sebelumnya 

terlibat sebagai pelaku seni khususnya seni tari dan meneruskan pendidikannya 

di program studi S-1 Tata Kelola Seni Fakultas Seni Rupa Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. Ilmu dan pengalaman yang ditemui oleh penulis 

akhirnya berkembang ke berbagai bidang seni, seperti seni rupa, seni media 

rekam dan seni pertunjukan lainnya selain seni tari. Beragamnya cabang seni 

tersebut akhirnya menjadi sebuah tantangan bagi penulis untuk 

mengkolaborasikan beberapa cabang kesenian kedalam bentuk sebuah 

pertunjukan seni.  

Kolaborasi atau collaborative dalam bahasa inggris, secara etimologi 

berasal dari kata co dan labor yang memiliki makna penyatuan tenaga atau 

peningkatan kemampuan yang digunakan untuk mencapai sebuah tujuan yang 

telah disepakati bersama. Secara terminologi, kolaborasi merupakan suatu 

situasi yang terjadi kerja sama antar dua orang atau lebih (Saleh, 2020:4). Istilah 

kolaborasi jika digabungan dengan seni  sebenarnya sudah tidak asing lagi 

dikarenakan memang banyak sekali acara kesenian yang tentu saja terjadi 

sebuah kolaborasi pada pelaksanannya. Pada penciptaan ini menciptakan 

sebuah wadah yang dapat digunakan oleh seniman dari berbagai disiplin seni 

untuk saling bertukar pikiran dalam pembuatan karya yang akan ditampilkan 

pada pertunjukan kolaborasi seni “Melumat Limit”.   

“Melumat Limit” merupakan wadah berkesenian yang 

mengkolaborasikan lebih dari satu cabang seni, yaitu seni tari, seni rupa, seni 

media rekam, dan seni musik yang direalisasikan menjadi pertunjukan seni. 

Bermula dari kata limit atau batas, sedangkan melumat juga dapat diartikan 

sebagai mengalahkan dengan telak. Berdasarkan pengertian tersebut ‘Melumat 

Limit’ dimaknai dengan melawan dan mengalahkan hal-hal yang dianggap 

sebagai batas. Seniman mampu berekspresi dengan melawan dan mengalahkan 

batasan-batasan yang ada, namun tidak benar-benar menghilangkannya. 
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Keterbatasan mungkin dapat menjadi penghalang namun di satu sisi dapat 

menjadi pemacu kreatifitas seorang seniman dengan segudang ide-ide dan 

pikiran-pikirannya.  

Salah satu tujuan akhir dari kerja kesenian adalah pementasan atau 

pertunjukan. Dalam arti yang paling sederhana, manajemen pada sebuah 

pertunjukan adalah bagaimana perencanaan sebuah produksi hingga sampai ke 

tangan konsumen atau  penonton (Utami, 2018:11). Pelaksanaan sebuah 

pertunjukan diantara lainnya merupakan sebuah wadah bagi para seniman 

untuk mendapatkan sebuah apresiasi atas karya hasil dari kerja seninya. 

Apresiasi secara umum adalah sebuah penilaian dan penghargaan terhadap 

sesuatu (Nasional, 2008). 

Di dalam sebuah pertunjukan seni agar tujuan yang sudah disepakati 

bersama dapat tercapai membutuhkan seseorang yang bertugas untuk 

mengelola pertunjukan tersebut. Pengelolaan atau dalam bahasa inggris adalah 

management berasal dari kata to manage yang berarti mengatur, mengelola, 

mengendalikan sesuatu. Merumuskan fungsi dasar manajemen sebagai proses 

dinamis yang meliputi fungsi-fungsi yaitu planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling (pengawasan) 

(Terry dan Rue, 2019:8-9). Berdasarkan pengertian tersebut, maka pada 

pertunjukan ini penting adanya pimpinan produksi yang berfungsi untuk 

memegang kendali utuh sebuah tim untuk saling bekerja sama agar acara dapat 

berjalan dengan lancar.   

 

B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana proses perwujudan acara pertunjukan kolaborasi seni yang 

berjudul ‘Melumat Limit’? 

 

C. Tujuan Penciptaan  

1. Mengetahui langkah-langkah dalam menciptakan sebuah pertunjukan 

kolaborasi seni 
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2. Memberikan ruang alternatif bagi seniman dan audiens untuk menikmati 

pertunjukan seni 

3. Menjadi media ekspresi bagi seniman kontemporer 

 

D. Manfaat Penciptaan  

1. Bagi Mahasiswa  

a. Menjadi motivasi dalam mencari ide dan kreatifitas mahasiswa untuk  

membuat sebuah pertunjukan seni 

b. Menambah pengetahuan pengelolaan pertunjukan seni melalui 

perwujudan pertunjukan seni kolaborasi ‘Melumat Limit’ 

2. Bagi Institusi  

a. Memberikan referensi baru dalam penerapan ilmu pengelolaan seni  

b. Memberikan wadah bagi mahasiswa-mahasiswa khususnya mahasiswa 

Tata Kelola Seni untuk praktik langsung ilmu pengelolaan seni yang 

sudah dipelajari 

3. Bagi Masyarakat  

a. Terciptanya ruang alternatif untuk penyelengaraan pertunjukan seni  

b. Menjadi ruang bertukar pikiran dan pengetahuan antar seniman dari 

Yogyakarta dan Jakarta  

c. Menjadi referensi dalam penyelenggaraan acara kesenian. 

 

E. Metode Penciptaan  

Tujuan dari penciptaan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana proses terciptanya sebuah pertunjukan seni, serta dapat menjadi 

sebagai referensi dalam pembuatan sebuah pertunjukan seni dengan hasil akhir 

pertunjukan seni kolaborasi. Maka, dibutuhkan metode penelitian dan 

penciptaan yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Pada proses pengumpulan data untuk penciptaan pertunjukan seni 

kolaborasi ‘Melumat Limit’ ini menggunakan metode kualitatif. Alasan 

digunakan metode kualitatif adalah karena pertunjukan seni kolaborasi 
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‘Melumat Limit’ tersebut mengacu pada penelitian formatif yang menggunakan 

teknik tertentu untuk bisa memecahkan dan menjawab suatu masalah. Sebagai 

contoh yang bisa diambil dari pengalaman pribadi yang didapatkan dari 

menjadi pelaku seni tari, lalu meneruskan pendidikannya di S-1 Tata Kelola 

Seni Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang menemukan 

berbagai macam disiplin seni bukan hanya seni tari saja. Beberapa seniman dari 

berbagai cabang seni adalah objek sasaran dari sebuah penelitian agar seniman-

seniman tersebut mendapatkan apresiasi lebih untuk karya-karya mereka. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menciptakan pertunjukan seni 

sebagai berikut : 

1. Metode Pendekatan 

Untuk mencapai salah satu tujuan dari penciptaan pertunjukan seni 

kolaborasi ‘Melumat Limit’ yaitu adalah memberikan referensi bagi 

masyarakat dalam pembuatan pertunjukan seni perlu digunakan metode 

pendekatan dalam pembuatannya. Metode pendekatan dilakukan untuk 

mendapatkan segala informasi yang dibutuhkan. Penciptaan pertunjukan 

seni kolaborasi ‘Melumat Limit’ menggunakan pendekatan estetika untuk 

dapat memahami lebih dalam karya yang akan dibuat seniman dalam 

pertunjukan seni kolaborasi ‘Melumat Limit’.  

Estetika dapat diartikan sebagai suatu susunan yang mengandung pola, 

dimana pola tersebut dapat mempersatukan bagian-bagian yang 

membentuknya dan adanya keselarasan dari susunan tersebut sehingga 

dapat menimbulkan keindahan (Sitti Hasnidar, 2019:102). Estetika 

sebenarnya  merupakan suatu hal dasar yang dialami oleh manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Estetika pada umumnya merupakan penilaian utama 

yang selalu dihubungan dengan karya seni (Nurgiansah, 2020:5-6). 

Berdasarkan metode yang telah disebutkan, maka dari itu penciptaan 

pertunjukan seni kolaborasi ‘Melumat Limit’ menggunakan metode-

metode tersebut dengan langsung melakukan penelitian terhadap seniman 

sebagai objek penelitian dan juga menggunakan pendekatan estetika yang 
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akrab pada kehidupan sehari-hari agar bisa dengan mudah diterima oleh 

masyarakat.  

2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati objek yang akan diteliti, menganalisis, serta 

mencatat hasil temuan di tempat penelitian (Jaya, 2020). Metode 

observasi pada penciptaan ini dilakukan secara terus terang dan 

cenderung bekerja dengan metode tak berstruktur dengan melakukan 

pengamatan pada objek penelitian yaitu seniman-seniman yang 

berpartisipasi di pertunjukan seni kolaborasi ‘Melumat Limit’. 

Observasi dilakukan dengan mengamati karya-karya dan juga 

rekam jejak seniman-seniman yang akan diajak untuk berpartisipasi.  

Selain itu pengamatan yang dilakukan kepada seniman tari yaitu juga 

dengan mendatangi ke lokasi latihan seniman di Taman Ismail 

Marzuki, Cikini, Jakarta Pusat pada 29 Januari 2024.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu teknik yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang berasal langsung dari sumbernya 

(informan) dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan pada 

informan. Wawancara dilakukan dengan harapan mendapatkan 

informasi atau data yang dibutuhkan pada penelitian. Menurut Susan 

Stainback (Sugiyono, 2020:114) dengan melakukan wawancara 

peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 

partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi yang di mana hal ini tidak bisa didapatkan melalui observasi. 

Pada penciptaan ini penulis menggunakan metode wawancara tak 

berstruktur (unstructured interview), wawancara yang bebas di mana 

penulis tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara 

sistematis. Penulis melakukan wawancara dengan beberapa seniman 
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yang berpartisipasi dalam proses penciptaan dan dianggap memiliki 

informasi yang dapat berguna untuk penciptaan ini.  

c. Dokumentasi  

Metode pengumpulan data dengan dokumentasi atau dokumen 

merupakan metode yang dilakukan dengan cara pengumpulan data dan 

informasi, yang pada penciptaan ini diperoleh dengan melihat arsip, 

rekam jejak (CV), video, dan foto karya seniman-seniman yang akan 

berpartisipasi di pertunjukan seni kolaborasi ‘Melumat Limit’.  

3. Instrumen Pengumpulan Data  

a. Buku catatan  

Buku digunakan dalam proses observasi dan wawancara untuk 

mencatat setiap poin-poin penting yang dibutuhkan pada proses 

penciptaan pertunjukan seni kolaborasi ‘Melumat Limit’  

b. Kamera  

Kamera digunakan pada proses pengumpulan data untuk 

mengambil gambar ataupun video untuk dokumentasi.  

4. Pengolahan ide  

Pada tahap ini pengolahan data dilakukan berdasarkan data yang 

didapatkan melalui metode penciptaan yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar laporan ini terlihat tersusun dengan rapih, maka sistematika 

penulisan pada laporan ini akan diatur sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan. Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penciptaan (bagi mahasiswa, institusi, dan masyarakat), metode 

penciptaan, dan sistematika penulisan 

BAB II : Konsep. Berisikan 3 sub-bab didalamnya, yaitu konsep penciptaan, 

konsep visual, dan konsep penyajian. Pada sub-bab pertama di bab II ini 

berisikan Tinjauan Karya yang digunakan sebagai referensi dalam penciptaan 

ini dan Landasan Teori, yang mencakup teori mengenai pengelolaan 
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Pertunjukan Seni Kolaborasi ‘Melumat Limit’, Pengelolaan atau manajemen, 

Kolaborasi, dan Seni.  

BAB III : Proses/Pengelolaan. Berisikan segala proses yang dilakukan dari awal 

hiingga akhir. Dari mulai pra-produksi hingga produksi dan pengelolaan teknis.  

BAB IV : Pembahasan Karya. Berisikan pembahasan karya “Penciptaan 

Pertunjukan Seni Kolaborasi ‘Melumat Limit’” yang disajikan dengan metode 

penciptaan yang sudah dipilih.  

BAB V : Penutup  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  

BIODATA MAHASISWA 
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